BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh di
lapangan mengenai Hubungan Model Pengelolaan Kelas Sngle Sex dengan

Lingkungan Belgar, maka pada akhir pembahasan skripsi ini penulis

sampaikan pada suatu kesimpulan atas semua pembahasan dalam skripsi ini,

yaitu:

1. Penerapan pengelolaan kelas single sex di MTsSN Krian Sidoarjo berjalan
dengan baik, hal ini terbukti dari hasil angket penelitian dengan diperoleh
sebesar 77%, yang mana jika diakumul asikan dengan pernyataan Suharsimi
Arikunto yang memberikan kisaran kriteia antara 65% - 100% berarti baik.

2. Lingkungan belgjar di MTsN Krian Sidoarjo berjalan dengan baik, hal ini
terbukti dari hasil angket penelitian dengan diperoleh sebesar 75%, yang
mana jika diakumulasikan dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang
memberikan kisaran kriteia antara 65% - 100% berarti baik.

3. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang sangat mempengaruhi antara model pengelolaan kelas single sex
dengan lingkungan belgjar di MTsN Krian Sidoarjo. Hal ini terbukti dari
hasil andlisis data yang diperoleh adalah 0,960 lebih besar dari pada rt,

dengan taraf kesalahan 5% dengan nilai 0,138.
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B. Saran-Saran
Melihat hasil penelitian diatas, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi MTsN Krian Sidoarjo
dalam meningkatkan efektivan pembelgjaran, yaitu:

1. Polapembelgaran yang semakin kondusif dan fokus bagi peserta didik dan
pendidik, sehingga apa yang menjadi topik pembelgaran mudah untuk
difahami. Dengan penerapan pengel olaan kelas single sex diharapkan siswa
tidak merasa bosan ketika pembel gjaran.

2. Polapergaulan yang Islami semakin memberi pemahaman |ebih bagaimana
cara menghargai diri sendiri dan bagaimana menghargai lingkungan yang
ada di sekolah.

3. Kepada guru MTsN Krian Sidoarjo tingkatkanlah terus perbendaharaan
ilmunya seiring dengan tuntutan profesionalisme guru, agar siswa dapat
senang dalam proses belgarnya, sehingga prestasi siswa dapat meningkat
sesuai dengan pelgjaran yang digjarkannya.

4, Kepada semua guru MTSN Krian Sidoarjo jangan berhenti
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki dan jangan hanya fokus
pada satu bidang ilmu pengetahuan sgja, karena antara satu pengetahuan
dengan yang lainnya selalu berhubungan. Dan yang paling penting dalam
proses belgar adalah guru hendaknya mampu memahami keberagaman

pesertadidik, karena setiap individu memiliki keunikan masing-masing dan
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itu perlu dipahami oleh setigp guru khususnya guru MTsN Krian agar
materi yang disampaikan dapat dipahami oleh seluruh peserta didik dan
mampu mningkatkan sikap spiritualnya.

. Kepada seluruh siswa MTsN Krian Sidoarjo, hendaknya lebih rgin lagi
dalam belgjar dan bisa memahami lagi arti serta manfaat dari belgjar agar
tetap merasa senang dalam belgar, sehingga dapat bermanfaat dalam
menerapkan nilai-nilai keilmuan yang telah diperoleh dalam kehidupan
seharihari. Dan yang paling terpenting lagi adalah jangan pernah merasa
lelah apalagl berhenti untuk belgar. Kgarlah cita-cita selagi masih ada

kesempatan yang sudah diberikan.
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